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Abstract: The purpose of this research was to reveal the impitatien of quality assurance from
planning, actuating, until evaluation and follow-up. §hesearch used qualitative approach with
descriptive, which was the study to the management atgaasurance by the principal. The result
of this research shown that the principal managed guedgturance with the following stages.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap keterlaksagaality assurance mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, sampai evaluasi dan tinlakPanelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif yang disajikan secara deskriptif, yang merupdiaian terhadap pengelolagpality
assurance oleh kepala sekolah. Hasil penelitian menunjukan bahwagkeglablah mengelotpiality
assurance dengan tahapan-tahapan.

KataKunci: pengelolaaruality assurance

Istilah quality assurance pada awalnya muncul disebabkan keterbatasan-keterbatasan dalam
dan digunakan di lingkungan industri bisnis barangsalahsatu atau sebagian komponen yang ada di
dan jasa, dengan maksud untuk menumbuhkarsekolah, seperti fasilitas atau sarana dan prasarana
budaya peduli mutu yang dapat memberikanyang tersedia, profesionalisasi guru, atau bahkan
kepuasan padaustomer atau pemakai produk. sampai pada komponen kurikulum.
Dalam perkembangan selanjutnya penggunaan  Tanggung jawab terhadap mutu pendidikan
konsepquality assurance ini tidak terbatas di  khususnya mutu proses pendidikan merupakan
lingkungan bisnis dan industri saja, melainkan jugatanggung jawab semua orang yang terlibat di dalam
dapat diterapkan dalam pelayanan jasa sepertproses operasi sistem lembaga pendidikan, karena
pendidikan. masyarakat pendidikan khususnya tenaga pendidik
Dalam lingkungan pendidikan, khususnya atau tenaga pengajar dan jajaran pengelola serta
persekolahan tuntutan terhadaguality pimpinan lembaga pendidikan harus memiliki
assurance merupakan gejala wajar karena konsep dan strategi peningkatan mutu pendidikan
penyelenggaraan pendidikan yang bermutusecara kontinyu melalguality assurance sebagai
merupakan bagian dapublic accountability. penjamin dalam memperoleh hasil pendidikan,
Quality assurance dalam hal ini berperan sebagai khususnya prestasi belajar siswa yang baik yang
salah satu cara atau upaya dalam meningkatkapada akhirnya dapat menciptakan lulusan-lulusan
mutu pendidikan secara kontinyu. Tujuannya yang berkualitas, yaitu lulusan yang profesional da
adalah untuk melindungi masyarakat sebagaikompeten sesuai dengan harapan masyarakat.
pengguna jasa pendidikan, agar masyarakat Dari uraian di atas, keberhasilan pengelolaan
tersebut mendapatkan hasil pendidikan sesuaguality assurance berpengaruh terhadap prestasi
dengan harapan dan yang dijanjikan oleh belajar siswa sebagai salahsatu bentuk kepuasan
penyelenggara pendidikan yang berimplikasi padaterhadap atau jaminan-jaminan mutu yang diberikan
kepuasan masyarakat (pelanggan) akan hasiblehlembaga pendidikan atau dalam hal ini sekolah,
pendidikan. karena dengan penjaminan mutu ini dapat
Banyaknya lembaga pendidikan atau melahirkan kepercayaan masyarakat terhadap
persekolahan yang ada tidak menjamin hasilpendidikan yang menuntut lembaga penyelenggara
pendidikan yang selalu bermutu sesuai dengarpendidikan tersebut dapat menciptakan sekolah
harapan dan keinginan masyarakat, hal iniyang bermutu yang menjamin terpenuhinya
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berbagai kebutuhan pengguna jasa pendidikarefektivitas, produktivitas, efisiensi, inovasi, kuadit
(terutama siswa sebagai pelanggan primer) sebagdiehidupan kerja dan moral kerjanya.
upaya untuk memperoleh prestasi yang sangat Dalam guality assurance yang paling
memuaskan. Dari beberapa SMA Negeriyang adautama adalah menentukan standar mutu
di Surabaya yang sudah mencoba dalam upay#®erdasarkan kebutuhan objektif dan prosedur kerja
guality assurance adalah salah satunya SMA (sistem dan proses) yang terinci secara tajam dan
Negeri 13 Surabaya. Tetapi pada kenyataanny&etat serta harus diikuti oleh setiap pelaksana
dalam pelaksanaan dan evaluasiality dengan sebaik-baiknya. Ddreberapa pendapat
assurance ada yang tidak sesuai dengan dapat disimpulkan bahwa pada dasarqyality
perencanaamuality assurance yang telah  assurance yaitu penjaminan mutu pada suatu
ditetapkan oleh SMA Negeri 13 Surabaya. produk sehingga konsumen atau pelanggan dapat
Edward Deming mendefinisikan mutu menggunakannya dengan penuh kepercayaan dan
menurut konteks, persepsi dan kebutuhan sertalapat digunakan dalam jangka waktu yang lama
kemauan customers. “Mutu tidak dapat dengan kepercayaan dan kepuasan.
didefinisikan apabila tidak dikaitkan dengan suatu Sallis dalam Danim (2003: 79) mengemu-
konteks tertentu” (Soewarso 1996: 7). Mutu kakan dua standar utama untuk mengukur mutu,
adalah suatu karakteristik atau atribut daripadayaitu: ‘(1) standar hasil dan pelayanan, dan (2)
sesuatu. Ini menunjukan untuk mendefinisikan mutustandarcustomer.’ Indikator yang termasuk ke
harus ditentukan terlebih dahulu “sesuatu itu”. dalam standar hasil dan pelayanan mencakup
Mutu adalah penilaian subjektiistomer yang  spesifikasi pengetahuan, keterampilan, dan sikap
ditentukan oleh persepsistomer terhadap produk yang diperoleh oleh anak didik; hasil pendidikan
atau jasa. Mutu juga bergantung pada apa yangfu dapat dimanfaatkan di masyarakat atau di dunia
dikehendaki dan dibutuhkan oletstomer. kerja; tingkat kesalahan yang sangat kecil; bekerja
Juran adalah guru pertama yang dengan benar dariawal, dan benar untuk pekerjaan
mengungkapkan isu manajemen mutu. Beliauberikutnya. Sedangkan indikator yang termasuk
berasumsi bahwa kebanyakan masalah mutu dapatedalam standacustomer mencakup terpe-
diatasi dengan kembali pada keputusannuhinya kepuasan, harapan dan pencerahan hidup
manajemen. Menurut Juran mutu didefinisikan bagicustomer itu.

sebagai fitness for use” (dapat digunakan dan Para abhli telah merumuskan standar umum
dapat memuaskan kebutuhan serta keperlualyang dapat dipakai untuk mengukur pendidikan
pelanggan). pada setiap jalur dan jenjang dengan spesifikasi

Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu standar mutu yang masih kabur adanya. Akan
mencakup input, proses dan output pendidikan.tetapi klasifikasi mengenai standar mutu lulusan
Input adalah segala sesuatu yang harus tersedi@mbaga pendidikan antara lain dapat dilakukan
karena dibutuhkan untuk berlangsungnya prosesdengan jalan menjabarkan konsigf and match,
Input sumber daya pendidikan meliputi sumber dimanaeducational outcomes dari jenjang
daya manusia (kepala sekolah, guru termasuk gurygendidikan tertentu hardgik and match dengan
BP, karyawan dan siswa) dan sumber dayadunia kerja atau dengan jenjang pendidikan yang
selebihnya (peralatan, perlengkapan, uang, bahan)ebih tinggi.

Proses merupakan berubahnya sesuatu
menjadi sesuatu yang lain. Proses pendidikan,ctope
dikatakan bermutu tinggi apabila mengkondisikan
dan penyerasian serta pemanduan input sekolah ~ Penelitian tentang pengelolaauality
(guru, siswa, kurikulum, uang dan peralatan) assurance yang dilaksanakan di SMA Negeri 13
dilakukan secara harmonis, sehingga mampuSurabaya merupakan penelitian dengan pendekatan
menciptakan situasi pembelajaran yang kualitatif yang disajikan secara deskriptif, atau
menyenangkan, mampu mendorong motivasi dardengan kata lain penelitian ini merupakan penelitian
minat belajar dan benar-benar mampu deskriptif kualitatif.
memberdayakan peserta didik. Penelitian ini berlokasi di SMA Negeri 13
Output pendidikan adalah merupakan Surabaya yang mendapat tugas yang sama dari
kinerja sekolah yaitu prestasi sekolah yangsekolah-sekolah lain untuk mengelajaality
dihasilkan dari proses atau perilaku sekolah.assurance setiap tahunnya. Adapun subjek yang
Kinerja sekolah dapat diukur dari kualitas, dimaksud dalam penelitian ini adalah kepala
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sekolah, guru, tata usaha dan siswa. Kepala Dalam penelitian ini akan diungkap mengenai
sekolah merupakan sumber data atau informammakna dari data yang dikumpulkan. Dari data
kunci (key informan) karena kepala sekolah tersebut akan diperoleh kesimpulan yang pada
merupakan orang yang mempunyai tanggungawalnya masih bersifat kabur dan diragukan, maka
jawab dalam pengelolaaguality assurance kesimpulan itu perlu diverifikasikan. Verifikasi
sedangkan guru, TU, dan siswa sebagfar man dilakukan dengan melihat kembali reduksi data atau
dengan tujuan untutross check atau pengecekan display data dan sudah dilakukan selama penelitian
data dan informasi yang disampaikan oleh kepalaberlangsung, sehingga kesimpulan yang diambil
sekolah dengan tujuan validitas data yang adatidak menyimpang dari data yang dianalisis dan
apakah data yang disampaikan kepala sekolatlietap bersifat longgar dan terbuka.
sesuai dengan yang terjadi di lapangan atau tidak
sehingga hasilnya dapat dipertanggungjawabkan, g paN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, maka peneliti akan
menggunakan metode pengumpulan data dengan  Pengelolaamuality assurance di SMA
wawancara, observasi dan studi dokumentasi.Negeri 13 Surabaya yang dilakukan oleh kepala
Kegiatan wawancara dilakukan untuk mengungkapsekolah selaku pemeran utama, memperoleh hasil
berbagai hal kaitannya dengan kegiatannyata diantaranya: pelatihan yang pernah diikuti
pengelolaanquality assurance, meliputi: oleh kepala sekolah dan beberapa guru baik tingkat
perencanaaquality assurance, pelaksanaannya, regional, nasional dan internasional; tahun 2010
serta evaluasi yang dilakukan sebagai upaya kepal®MA Negeri 13 Surabaya menjadi sekolah standar
sekolah, guru, TU, siswa dalam meningkatkannasional; tahun 2010 melaksanakan sistem
kualitas sekolah tersebut. manajemen mutu ISO 9001: 2008 dan pada tahun

Dalam penelitian ini merupakan cerita tertulis 2012 SMA Negeri 13 Surabaya menjadi sekolah
mengenai apa yang peneliti dengar, lihat, alami,standar internasional.
pikirkan selama berlangsungnya pengumpulan  Untuk mengungkap tentang pengelolaan
data. Untuk format yang digunakan secaraquality assurance di SMA Negeri 13 Surabaya,
langsung tidak ada acuannya, namun akan dibuafaka akan dibagi beberapa hal untuk dibahas
secara alami sesuai dengan fenomena yang terjagiecara mendalam yaitu: (1) perencanaaality
seperti yang dikemukakan di atas. Pedoman studfssurance yang dilakukan oleh kepala sekolah ;
dokumentasi dalam penelitian ini yaitu dengan (2) pelaksanaanguality assurance yang
berpedoman pada dokumen-dokumen yang berupdilakukan oleh kepala sekolah; dan (3) evaluasi
format penilaianquality assurance, program  quality assurance yang dilakukan oleh kepala

guality assurance, hasil quality assurance, sekolah

evaluasi dan tindak lanjajuality assurance dan Berikut akan disajikan secara mendalam dari
dokumen-dokumen lain yang terkait dengan ketiga aspek tentang pengelolagoality
pengelolaamuality assurance. assurance yang dilaksanakan di SMA Negeri 13

Triangulasi metode diperoleh dengan Surabaya. Pada pembahasan perencaneity
membandingkan atatross check antara metode assurance di SMA Negeri 13 Surabaya, akan
wawancara, metode observasi dengan metoddliuraikan beberapa masalah yang berkaitan dengan
studi dokumentasi. Hasil wawancara yang persiapan yang dilakukan oleh kepala sekolah.
diperoleh dibandingkan dengan dokunugality Berikut ini akan dipaparkan masing-masing
assurance yang ada. Hasil triangulasi metode kegiatan perencanagnality assurance di SMA
menunjukan bahwa hasil wawancara yangNegeri 13 Surabaya.
diperoleh tidak jauh berbeda isi suatu dokumen  Menurut keterangan kepala sekolah format
guality assurance yang berkaitan. penilaianquality assurance di setiap sekolah yang

Dalam penelitian ini data disajikan secara telah menerapkaquality assurance mempunyai
sistematis dalam bentuk uraian deskriptif yangbentuk atau format yang sama. Instrumen dan
mudah dibaca atau dipahami baik secaraformat penilaianuality assurance disusun oleh
keseluruhan maupun bagian-bagiannya dalamPirektorat Jendral Pendidikan Dasar dan
konteks sebagai satu kesatuan. Dari hasil displayMenengah (Ditjen Dikdasmen) Kementerian
data maka selanjutnya dilakukan penyusunanPendidikan dan Kebudayaan (2010).
kesimpulan dan verifikasi data. Perencanaaguality assurance merupakan

bagian dari kegiatan perencanaan program
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akademis sekolah. Dalam merencanakan kegiatan =~ Menurut kepala sekolah SMA Negeri 13
guality assurance, kepala sekolah melakukan Surabaya perencana&uality assurance ini
beberapa hal yaitu penyiapan instrungeality merasa optimis akan berhasil semua program
assurance untuk dibawa ke rapat besar yang quality assurance, walaupun terdapat hambatan
dihadiri oleh semua staf dan dihadiri juga oleh yaitu di antaranya waktu yang terbatas untuk dapat
komite sekolah, kemudian mensosialisasikanmenyelesaikan semua pekerjaan yang ada di
program yang disepakati dari hasil rapat, sertasekolah, sumber daya manusia yang terbatas
menentukan siapa saja yang melaksanakarkarena hanya sedikit sumber daya manusia yang

program staffing) quality assurance. mempunyai keinginan untuk meningkatkan kualitas
Dalam melakukan perencanagnality sekolah.
assurance ini, kepala sekolah dibantu wakasek Usaha kepala sekolah dalam mengatasi

difinitif dan wakasek kurikulum, sarana prasarana, hambatan yang ada dalam perencar@ahity
kesiswaan dan hubungan dengan masyarakaassurance yaitu penggunaan waktu yang lebih
membutuhkan waktu kurang lebih dua bulan. efektif, pembagian tugas yang jelas dengan semua
Quality assurance merupakan program akademis staf sekolah, pembinaan terhadap sumber daya
dan baru berjalan tiga tahun ini sehingga kepalamanusia yang mempunyai keinginan untuk
sekolah masih banyak belajar dan membutuhkarmeningkatkan kualitas SMA Negeri 13 Surabaya
waktu yang cukup lama untuk mempersiapkan itumelalui pelatihan, mengikuti seminar, studi banding,
semua. Mutu adalah suatu karakteristik atau atribuiokakarya serta mencari donator yang dapat
daripada sesuatu. Ini menunjukan untuk memberikan dana untuk pengelolaaquality
mendefinisikan mutu harus ditentukan terlebih assurance.
dahulu “sesuatu itu”. Mutu adalah penilaian Dari beberapa temuan yang terjadi di
subjektif customer yang ditentukan oleh persepsi lapangan mengenai perencanagnality
customer terhadap produk atau jasa. Mutu juga assurance maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
bergantung pada apa yang dikehendaki darpada dasarnya perencanaguality assurance
dibutuhkan oleftustomer. di SMA Negeri 13 Surabaya sesuai dengan
Dalam merencanakajuality assurance ini, pedoman yang ada, dengan melibatkan semua
kepala sekolah lebih banyak dibantu oleh wakil pihak yang ada di sekolah.
kepala sekolah kurikulum, sarana prasarana, humas  Berikut akan dipaparkan temuan-temuan dan
dan kesiswaan, mengingat pekerjaan kepalafakta-fakta yang nampak dilapangan berkaitan
sekolah cukup banyak, tidak hanya merencanakanlengan pelaksanaajuality assurance. Dalam
guality assurance tetapi banyak kegiatan lainnya pelaksanaan quality assurance yang
yang harus juga dikelola dengan baik sepertidilaksanakan di SMA Negeri 13 Surabaya, tidak
pengembangan dan pembangunan sekolalerlepas daritujuan yang akan dicapai oleh sekolah
khususnya pembangunan fisik, sehinggadariquality assurance yang dilakukan.
perencanaamuality assurance dibantu oleh Dalam melaksanakaquality assurance,
semua komponen yang ada di sekolah, maka kepalkepala sekolah selalu berpedoman pada
sekolah bisa lebih fokus dalam mempersiapkanperencanaan yang sudah ada, terutama
pengembangan sekolah yang lainnya. perencanaan mengenai pelaksanaan program
Wakil kepala sekolah kurikulum, sarana quality assurance. Kepala sekolah berusaha
prasarana, kesiswaan dan humas mempunyai tugasmtuk melaksanakan progragnality assurance
untuk membantu perencanagurelity assurance sesuai dengan jadwal yang telah disepakati
melalui masukan atau mengkritisi perencanaanbersama pada rapat besar yang dihadiri oleh semua
guality assurance sebelum dibawa ke rapat besar staf SMA Negeri 13 Surabaya. Beberapa guru,
yang dihadari oleh semua staf yang ada di sekolaltata usaha dan siswa juga memberikan keterangan
tersebut. Hal ini dinyatakan juga oleh beberapabahwa dalam pelaksanagnality assurance,
guru dalam perencanaajuality assurance kepala sekolah melaksanakannya secara terjadwal,
kepala sekolah lebih banyak dibantu wakasekmasing-masing dari mereka juga sudah mengetahui
difinitif, kurikulum, humas, sarana prasarana dantugasnya dalam pelaksanagumlity assurance,
kesiswaan serta staf lainnya, karena kesibukarsehingga tujuan daripada prograquality
kepala sekolah cukup banyak, yang tidak hanyaassurance dapat tercapai dengan sebaik-baiknya.
mengurusi pengelolaaguality assurance. Paparan selanjutnya yaitu tentang supervisi yang
dilakukan oleh supervisi dari Pemerintah Kota
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Surabaya berupa pemantauan dalam pelaksanagelaksanaannya di lapangan yang sudah berjalan
programquality assurance. Hal ini menunjukan  sesuai dengan yang ada pada perencanaaity
bahwa Pemerintah Kota Surabaya mempunyaiassurance. Kepala sekolah melaksanakguality
kepedulian terhadap peningkatan kualitas assurance secara bersama-sama dengan semua
pendidikan setempat. Selanjutnya Pemerintah Kota&komponen sekolah dan melaksanakan program
Surabaya juga memberikan bantuan moril untukquality assurance sesuai dengan jadwal yang
mensukseskan pelaksanagumlity assurance sudah ditentukan.

dan tidak luput pula bantuan berupa dana yang Berikut ini akan dipaparkan masing-masing
diberikan kepada SMA Negeri 13 Surabaya untukkegiatan baik evaluasi maupun tindak lanjut dari
melaksanakamuality assurance. guality assurance di SMA Negeri 13 Surabaya.

Di dalam pelaksanaaquality assurance Evaluasi dari pengelolaaguality assurance di
seperti dalam perencanaannya juga kepala sekolaBMA Negeri 13 Surabaya dilakukan dengan cara
melibatkan semua pihak yang ada di sekolahyaitu melakukan percakapan antara kepala sekolah
tersebut, di antaranya: wakasek sarana prasarangengan pihak yang bersangkutan dalam
hubungan dengan masyarakat; kurikulum; pengelolaanquality assurance baik bersifat
kesiswaan, para guru, tata usaha, dan siswa. Perdormal maupun informal. Kepala sekolah
guru dalam pelaksanaaquality assurance mengungkapkannya sebagai berikut.
adalah melaksanakan prograuoality assurance Secara formal, kepala sekolah menjalin
di antaranya melaksanakan kegiatan belajarkesepakatan dengan semua komponen sekolah
mengajar di kelas sesuai dengan apa yang telajaitu wakasek, guru, dan tata usaha untuk
direncanakan sebelumnya yang terdapat dalammelakukan percakapan biasanya dalam bentuk
programquality assurance. Selanjutnya peran rapat yang melibatkan semuanya setelah setiap
dari tata usaha dalam pelaksanagpuality programquality assurance dilaksanakan.
assurance adalah sebagai pelaksana teknis danDimana di dalam rapat ini semua komponen
mempersiapkan semua peralatan yangsekolah yang terlibat dalam pengelolagpality
berhubungan dengan pelaksanagumality assurance kecuali siswa. Sedangkan evaluasi yang
assurance. bersifat informal dilakukan oleh kepala sekolah

Selanjutnya komponen sekolah yang berperarnsehari-hari dan biasanya dilakukan secara
dalam pelaksanaaguality assurance adalah  kebetulan apabila kepala sekolah bertemu dengan
siswa. Peran siswa lebih berbentuk kepadasemua staf yang ada di sekolah itu. Evaluasi
peningkatan kualitas belajar mereka contohnyainformal biasa dilakukan dimanapun dan kapanpun,
dituntut pada ujian nasional memperoleh nilai ujian ketika ada kesempatan untuk berbicarakan
nasional bahasa inggris mendapatkan nilai minimalperkembangan dari kegiatajuality assurance
7,01; siswa dituntut hasil ujian nasional memperolehyang telah dan sedang dilakukan.
nilai matematika 5,6. Keadan di atas sesuai dengan  Pemerintah Kota Surabaya juga memberikan
teorinya Achmad dalam Danim (2003: 79). kontribusinya dalam evaluasi pengelolaaality

Selain hambatan yang dialami oleh lembaga, assurance di SMA Negeri 13 Surabaya. Perannya
ada juga hambatan secara pribadi yang dialami olelfiebih pada pemberian masukan dan saran terhadap
kepala sekolah yaitu waktu yang dimiliki tidak pengelolaan quality assurance secara
cukup untuk mengoptimalkan kontribusi kepala keseluruhan dan memberikan arahan bagaimana
sekolah dalam pelaksanagunality assurance. pembangunan dan mengembangan sekolah bisa
Kepala sekolah melakukan dengan carabersinergi dengan pembangunan daerah.
pembagian waktu yang efektif, sehingga walaupun Pelaksanaan evaluagquality assurance,
kepala sekolah banyak aktivitas tetapi masihpara guru mempunyai peran yaitu mengevaluasi
mempunyai waktu untuk mengoptimalkan sendiri dari kegiatan belajar mengajar yang telah
pelaksanaamuality assurance dengan sebaik- dilakukan. Para guru mengungkapkan apa yang
baiknya. menjadi masalah maupun kesulitan dalam

Dari beberapa temuan yang terjadi di mengajar, karena tugas pokok guru adalah
lapangan mengenai pelaksanaguoality mengajar dan pertanyaannya bagaimana cara guru
assurance maka dapat ditarik kesimpulan bahwa mengajar yang efektif dan yang paling penting
pada dasarnya pelaksanapality assurance di dalam hal ini adalah apakah guru tersebut sudah
SMA Negeri 13 Surabaya dapat dikatakan sudahmelaksanakan prograguality assurance yang
berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari segimenjadi tanggungjawabnya dengan sebaik-
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baiknya. Peran tata usaha dalam evalgadaliity terhadap semua komponen sekolah yaitu guru, tata
assurance adalah hanya memberikan saran. usaha, siswa dalam melaksanakan program
Komponen sekolah terakhir yang telah quality assurance, kepala sekolah berusaha
berperan dalam evaluagiiality assurance yaitu mengamati perkembangan pelaksangaality
siswa. Evaluasi siswa disini tidak secara langsungassurance. Ketika diadakan evaluasi pengelolaan
dalam artian mereka memberikan evaluasi melaluiquality assurance, kepala sekolah memberikan
perantara yaitu guru bidang studi dan wali kelas.saran dan masukan, kepala sekolah melakukan
Siswa memberikan masukan dan saran melalupemantauan terhadap kemampuan masing-masing
guru dan walikelas ketika mereka sedang istirahatstaf yang bersangkutan. Pantauan yang dilakukan
atau waktu yang senggang. oleh kepala sekolah didasarkan atas hasil dari
Kegiatanquality assurance di SMA Negeri  evaluasi yang bersifat formal atau informal
13 Surabaya mendapatkan respon yang baik dasehingga dari evaluasi itu menghasilkan
para guru. Para guru merasa senang ketik&kesepakatan-kesepakatan, solusi, strategi dalam
disosialisasikan pelaksanaguality assurance, mensukseskan pengelolaguality assurance.
karena ketika sekolah ini meningkatkan kualitasnya Berdasarkan temuan-temuan mengenai
secara terus menerus dan berkesinambungasvaluasi dan tindak lanjut dari kepala sekolah dalam
maka dengan sendirinya para guru juga kualitaskegiatan quality assurance, maka dapat
dalam pembelajarannya ditingkatkan. Guru-guru disimpulkan bahwa evaluaguality assurance di
di SMA Negeri 13 Surabaya menyadari bahwa SMA Negeri 13 Surabaya dilakukan melalui
guality assurance merupakan kegiatan yang percakapan baik yang bersifat formal maupun
berorientasi pada kepentingan sekolah untuk bisanformal untuk membicarakan hasil penilaian
bersaing di tingkat regional, nasional bahkan kegiatanquality assurance. Kepala sekolah
internasional. dalam evaluasi ini biasanya memberikan saran dan
Dalam pengelolaaquality assurance di masukan pada semua komponen sekolah sebagai
SMA Negeri 13 Surabaya, tata usaha jugaupaya dan peningkatan kegiatajuality
merespon dengan baik. Mereka sangat antusiaassurance. Kemudiankepala sekolah melakukan
dan mendukung ketika kepala sekolah mengelolaindak lanjut dari kegiatan pengelolagunality
guality assurance. Sesuai yang dipaparkan oleh assurance yang telah dilakukan dengan
kepala tata usaha SMA Negeri 13 Surabaya. mengadakan pemantauan terhadap semua
Di dalam setiap pengelolaan apapun tentunyakomponen sekolah yang melakukgnality
tidak terlepas dari keberhasilan dan kegagalanassurance, memberikan himbauan dan binaan
termasuk diantaranya adalah keberhasilan dampada waktu yang tidak ditentukan atau bersifat
kegagalan pengelolagnality assurance di SMA insidental.
Negeri 13 Surabaya. Pengelolagnality
assurance di SMA Negeri 13 Surabaya yeguvPULANDANSARAN
memperoleh beberapa keberhasilan diantaranya:
pelatihan yang pernah diikuti oleh kepala sekolahKesmpulan
dan beberapa guru baik tingkat regional, nasional

. . ) Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
dan internasional; tahun 2008 melaksanakan S|ste|¥ P P

ang telah dilakukan di SMA Negeri 13 Surabaya
entang pengelolaaguality assurance, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut
Perencanaanuality assurance di SMA
Negeri 13 Surabaya telah mengikuti pedoman yang
dikeluarkan oleh Direktorat Jendral Pendidikan

manajemen mutu ISO 9001: 2008 dan pada tahu
2012 menjadi sekolah standar internasional.
Selain keberhasilan yang diperoleh juga ada
sisi lain dari pengelolaaguality assurance yaitu
kegagalan yang dialami selama pengelolaan
guality assurance, kegagalan itu diantaranya: Menengah Kementerian Pendidikan dan
belum semua guru menguasai atau fasih berbahaﬁeebudayaan. Dalam perencanaguality
inggris ketika para guru melaksanakan proses ssurance kepala sekolah melakukan beberapa
pembelajaran, dan sarana dan prasarana untu al yaitu penyiapan prograguality assurance
menuju s_ekolah standar internasional belumuntuk dibawa ke rapat besar dengan semua staf
memenuhi target. . yang dihadiri juga oleh komite sekolah, kemudian
Usaha yang dilakukan oleh kepala sekolah mensosialisasikan program yang disepakati dari

dalam men_lndaklanjutl pengelolaauality hasil rapat, serta menentukan siapa saja yang
assurance yaitu dengan mengadakan pemantauan
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melaksanakan programstaffing) quality telah dilakukan dengan mengadakan pemantauan
assurance. Hambatan dalam perencanaaality terhadap semua komponen sekolah yang
assurance yaitu waktu yang terbatas untuk dapat melakukanquality assurance, memberikan
menyelesaikan semua pekerjaan yang ada dhimbauan dan binaan pada waktu yang tidak
sekolah, sumber daya manusia yang terbataglitentukan atau bersifat insidental.

karena hanya sedikit sumber daya manusia yang

mempunyai keinginan untuk meningkatkan kualitas ¢, o,

sekolah SMA Negeri 13 Surabaya.

Pelaksanaamuality assurance di SMA Kepala sekolah hendaknya merencanakan
Negeri 13 Surabaya. Dalam pelaksangaadity quality assurance lebih matang dan banyak
assurance ini kepala sekolah melibatkan semua mengadakan studi banding dengan sekolah yang
pihak yang ada di sekolah, diantaranya wakasekelah berhasil dalam pengelolaauality
humas, wakasek kurikulum, wakasek saranaassurance sehingga kegagalan dari pengelolaan
prasarana, wakasek kesiswaan, guru, tata usahauality assurance dapat diperkecil bahkan dapat
dan siswa. Hambatan yang dialami dalamdihilangkan. Pengambilan keputusan yang
pelaksanaamuality assurance yaitu tenaga dilakukan oleh kepala sekolah dalam pengelolaan
pengajar yang belum seluruhnya memiliki sertifikat quality assurance lebih dipertimbangkan kembali
standar nasional dan standar internasional, kedu&epada semua komponen sekolah, sehingga
fasilitas yang diperlukan untuk mendukung proseskeputusan dalam pengelolaquality assurance
belajar mengajar belum lengkap. tidak memberatkan semua pihak atau salahsatu

Evaluasiquality assurance di SMA Negeri  pihak. Sebaiknya kepala sekolah memberikan
13 Surabaya dilakukan melalui percakapan baikpemahaman kepada semua komponen sekolah
yang bersifat formal maupun informal untuk tentang pentingnyaquality assurance,
membicarakan hasil penilaian kegiatgumlity diantaranya dengan cara melibatkan seluruh
assurance. Selama pengelolaamuality komponen sekolah dalam merumuskan visi dan misi
assurance mengalami kegagalan diantaranya: sekolah sehingga visi dan misi yang dihasilkan
belum semua guru menguasai atau fasih berbahasadalah hasil kesepakatan bersama bukan hanya
inggris ketika para guru melaksanakan proseskesepakatan sekelompok orang, lebih intensif untuk
pembelajaran, sarana dan prasarana untuk menujmengikutsertakan semua komponen sekolah dalam
sekolah standar internasional belum memenuhiseminar, pelatihan, lokakarya tentaggglity
target. Kepala sekolah melakukan tindak lanjut assurance.
dari kegiatan pengelolaapiality assurance yang
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